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di SMK Negeri 1 Bantaeng 
 
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Kecerdasan Emosional Peserta 
Didik terhadap Hasil Belajar PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng” yang bertujuan: 1)  
Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional peserta didik kelas XI Jurusan 
Administrasi perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng. 2) Untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik kelas XI Jurusan Administrasi perkantoran di SMK Negeri 1 
Bantaeng. 3) Untuk mengetahui adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri 
1 Bantaeng. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis ex-post-facto dengan 
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 
deskriptif dan analisis data inferensial.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa ; 1) Kecerdasan emosional peserta didik 
di SMK Negeri 1 Bantaeng termaksud kategori sedang dengan persentase 69%. 2) 
Hasil belajar PAI kelas XI di SMK Negeri 1 Bantaeng diperoleh bahwa 16% hasil 
belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng termasuk kategori sedang dengan 
persentase 67%. 3) Berdasarkan output SPSS 21, konstanta dan koefisien 
persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ý = 
44.649 + 8.314, dari hasil analisis diperoleh  Thitung = 6,207 dan  Ttabel = 1,995 
sehingga  Thitung  >  Ttabel dan p-value = 0,000 < 0,05 atau  H0 ditolak. Dengan 
demikian, kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran 
di SMK Negeri 1 Bantaeng. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah: 1) Bagi peserta didik di SMK Negeri 
1 Bantaeng agar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara 
mempelajari kemampuan dalam mengelola aspek emosi secara bersama sama, 
kemudian untuk guru agar tetap menekankan penanaman nilai nilai yang dapat 
menstimulasi peningkatan kecerdasan emosional yang mempunyai pengaruh 




melakukan penelitian mengenai cara meningkatkan kecerdasan emosi dan spritual 





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman semakin pesat, bangsa Indonesia di perhadapkan 
dengan tantangan perkembangan yang kompleks, salah satu penyebabnya semakin 
meningkatnya tuntutan dalam memenuhi kebutuhan serta harapan besar 
Bangsaauntuk maju. Oleh karena iu, guna menjawab tantangan dunia dalan hal ini 
peningkatan kuliatas sumber daya manusia (SDM) merupakan hal yang menjadi 
prioritas, mengingat pembangunan Indonesia hanya dapat diwujudkan bila program 
penigkatan SDM berhasil dalam membina insan yang berkualitas.  
Faktor yang paling utama dalam meningkatkan pembangunan SDM yang 
berkualitas adalah melalui pendidikan. Pengembangan kualitas SDM merupakan 
garapan pendidikan. Selama pembangunan pendidikan tidak digarap dengan 
sungguh-sungguh dan profesional, selama itu pulalah SDM akan tetap menjadi 
masalah utama didalam dunia pendidikan, sebagaimana tercantum dalam Undang-
undang Republik No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
Selain itu, pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat. 
                                                             
1Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 





Pendidikan terjadi melalui interaksi insani, tanpa batasan ruang dan waktu, 
pendidikan tidak dimulai dan diakhiri di sekolah.2 Pendidikan dimulai dari 
lingkungan keluarga dilanjutkan dan ditempu dalam lingkungan sekolah, diperkaya 
dalam lingkungan masyarakat, dan hasil-hasilnya digunakan dalam membangun 
kehidupan pribadi, agama, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Sebagaimana 









































… Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 
menerima pelajaran.3 
Pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 
manusia, karena pendidikan merupakan suatu usaha untuk menguatkan kualitas 
manusia yang berlangung seumur hidup, dengan berpedoman pada pendidikan 
maka manusia akan dapat maju dan berkembang untuk mencapai kesempurnaan. 
Pendidikan di Indonesia merupakan aspek yang sangat penting, mengingat 
pendidikan di Indonesia untuk saat ini belum mampu bersaing dengan pendidikan 
di Negara-negara maju. Merujuk pada era-MEA pendidikan di Indonesia dituntut 
mampu mencetak manusia-manusia ahli yang mempunyai keunggulan demi 
menjawab tantangan global. Sehingga pendidikan di Indonesia untuk saat ini 
memerlukan banyak evaluasi dan peningkatan yang sistematis.  
Pendidikan dapat dikatakan bermutu atau berkualitas jika sudah memenuhi 
standar. Artinya, produk tersebut harus tepat sesuai dengan tujuan. Pada dasarnya 
mutu pendidikan dapat dipandang sebagai suatu keadaan, kondisi, penampilan, atau 
                                                             
2Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Cet. V; Bandung: 
Sinar Baru Algesindo, 2005), h. 2. 






kinerja yang ditunjukkan oleh setiap komponen penunjang pendidikan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dunia pendidikan telah memberikan perhatian yang sangat besar untuk 
pengetahuan, namun disisi lain masih kurang memperhatikan sikap dan perlaku 
dalam pembelajarannya, “penyelenggaraan pendidikan saat ini terlihat lebih 
menekankan pada segi perkembangan intelektual peserta didik dan dalam 
masyarakat kita pada umumnya beranggapan bahwa hanya dengan kecerdasan 
intelektual yang baik seorang anak mampu menghadapi tantangan era globalisasi 
dimasa depan”. 4 
Dalam al-Qur’an tergambar jelas seruan Allah Swt. tentang perintah 
mengasihi orang lain, dan memaafkan kesalahan orang dalam QS. Ali Imran/3:134. 
اِء  رَّ اِء َوالضَّ ُ يُِحبُّ ا ۗ  ظَ َواْلعَافِيَن َعِن النَّاِس ِميَن اْلغَيْ  َواْلَكاظِ الَِّذيَن يُنِفقُوَن فِي السَّرَّ  ْلُمْحِسنِيَن.  َوَّللاَّ
Terjemahnya:  
“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”5 
Menahan amarah, memaafkan kesalahan orang lain dan mempunyai rasa 
empati pada sesama merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang seharusnya 
dimiliki oleh setiap orang termasuk peserta didik. Dalam dunia pendidikan 
khususnya pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang 
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, 
dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi 
belajarnya. Namun dalam upaya meraih hasil belajar yang memuaskan dibutuhkan 
proses belajar. Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan 
                                                             
4Lawrance E. Shapiro, Kiat-kiat Mengajarkan Kecerdasan Emosional Anak (Jakarta: 
Gramedia, 1991), h. 7. 
5Al-Mushaf Al-Istiqomah, Al-Qur,an dan Terjemahannya (Cet. II; Jakarta: Al-Hadi Media 





sesuatu yang penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya.   
Fungsi pendidikan sebagai pembentuk kepribadian telah mengalami 
degradasi atau penurunan nilai atau sikap di dalam praktik pendidikan. Taksonomi 
pendidikan sebagai bingkai wilayah kepribadian manusia yakni membentuk sikap, 
mengembangkan pengetahuan, serta melatihkan keterampilan,  nampaknya belum 
menjadi domain yang utuh dalam tataran hasil pendidikan. Bahkan dalam 
praktiknya, domain kognitif lebih dipentingkan daripada domain yang lainnya. 
Seolah kepribadian manusia hanya menghubungkan dengan kecerdasan otaknya 
atau sering disebut dengan IQ.  
Masalah-masalah emosional kurang mendapatkan perhatian serius sehingga 
berdampak pada rendahnya kecerdasan emosional peserta didik. Masyarakat 
kebanyakan mengesampingkan pengaruh emosionalnya dalam kehidupan 
belajarnya, sehingga seakan-akan hanya menyakini kecerdasan intelektual satu-
satunya kekuatan yang paling dominan dalam belajar, padahal hal tersebut belum 
tentu sebagai jalan yang terbaik. Banyak contoh yang menggambarkan bahwa orang 
yang kecerdasaan intelektual tinggi belum tentu menjamin kesuksesan dalam 
kehidupan bermasyarakatnya.6  
Proses pembelajaran di Sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 
komprehensif. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi dalam 
belajar cukup mengasah Intelligence Quetient (IQ), karena merupakan dasar untuk 
belajar dan memberi hasil yang optimal. Kenyataannya, dalam proses belajar di 
Sekolah siswa tidak dapat meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan 
intelegensinya. Ada yang mempunyai intelegensi yang tinggi tetapi memperoleh 
                                                             
6Ary Gunanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spritual 
ESQ Emotional Spritual Quettient berdasarkan 6 Rukun Iman dan % Rukun Islam (Cet.1; Jakarta: 





hasil belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang kemampuan intelegensinya 
relatif rendah, dapat meraih hasil belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf 
intelegensi bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan peserta didik, 
karena ada faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut Goleman bahwa 
kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan sedangkan 
80%, adalah sumbangan faktor-faktor lain, salah satunya kecerdasan emosional 
(EQ) yakni kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan 
hati, mengatur susunan hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.7 
Kecerdasan emosional dalam proses belajar sangat diperlukan bagi peserta 
didik, karena kecerdasan emosional membantu peserta didik dalam pengendalian 
diri, semangat, dan ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri. 
Sedangkan intelektual tidak mampu berfungsi dengan baik tanpa dibarengi dengan  
penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh pendidik 
tersebut. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan salah satu kunci keberhasilan 
belajar peserta didik di sekolah.  
Dalam waktu dan sejarah yang panjang, manusia sangat mengagungkan 
kemampuan otak dan daya nalar (IQ). Kemampuan berfikir dianggap sebagai hal 
yang sangat penting. Potensi dari yang lain terabaikan. Pola pikir dan cara pandang 
yang demikian telah melahirkan manusia terdidik dengan otak yang cerdas tetapi 
sikap, perilaku, dan pola hidup sangat kontras dengan kemampuan intelektualnya. 
Banyak orang yang cerdas secara akademis tetapi gagal dalam pekerjaan dan 
kehidupan sosialnya. Mereka memiliki kepribadian yang terbelah (split 
personality). Dimana tidak terjadi integrasi antara otak dan hati. Kondisi tersebut 
pada gilirannya menimbulkan krisis multi dimensi yang sangat memprihatinkan.  
                                                             
7Daniel Goleman, Emotional Intellegence, Terj. T. Hermaya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 





Upaya pendidik untuk membangun dan mengembangkan kecerdasan 
emosional anak patut diperhatikan karena secara psikologis bukan pikiran rasional 
saja yang dapat membantu anak mengalami perkembangan, tetapi pikiran emosionl 
juga memberi dampak efektif. Hal ini melihat bahwa masa anak merupakan saat 
yang tepat untuk menerima dan menyerap informasi-informasi baru. Jadi agar 
kecerdasan emosional peserta didik  dapat berjalan dan berkembang dengan baik, 
maka sebaiknya diberikan pendidikan dan bimbingan yang baik, dalam hal ini yang 
paling berkompeten adalah pendidik kepada peserta didik dalam masa 
pertumbuhannya agar ia memiliki kepribadian dan kecerdasan yang cemerlang baik 
kecerdasan logika maupun kecerdasan emosioanal.  
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi pendidik, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar, sedangkan dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya 
pengajaran dari puncak proses belajar. Hasil belajar peserta didik tidaklah 
semuanya sama, ada peserta didik yang mendapat hasil memuaskan dan adapula 
yang hasilnya tidak memuaskan. Ini tidak terlepas dari cara, metode, dan model 
pembelajaran yang digunakan seorang pendidik dalam memberikan pembelajaran 
dikelas. Cara, metode, dan model pembelajaran tersebut harus dibuat semenarik 
mungkin agar peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang diberikan.8 
Pendidikan agama Islam di Sekolah sangatlah penting diberikan sejak dini 
dan merupakan tanggung jawab orangtua sepenuhnya dirumah. Pendidikan agama 
Islam dalam keluarga sebagai pondasi yang kemudian dilanjutkan di Sekolah 
sebagai pengembangan pada peserta didik selanjutnya. Segala problem atau 
masalah anak di Sekolah dapat di atasi dengan bimbingan pendidik dan perhatian 
orangtua. Pendidik dan orangtua harus selalu bekerja sama dalam menyelesaikan 
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permasalahan yang dialami anak, sehingga anak terbimbing dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dialami baik dalam pelajaran maupun tingkah laku sehari-hari.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 24 Juni 
2020 di SMK Negeri 1 Bantaeng ditemukan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik masih rendah. Setelah melakukan wawancara dengan salah satu 
guru PAI di sana yaitu bapak Lukman, S.Pd, ternyata rendahnya hasil belajar 
peserta didik diduga disebabkan rendahnya kecerdasan emosional peserta didik dan 
ditemukannya peserta didik yang apatis atau acuh tak acuh dalam mengikuti 
pelajaran. Tentu banyak faktor yang memengaruhinya, keterampilan emosional 
dalam hal ini belum mampu mengendalikan diri yang ditandai  dengan sifat acuh 
tak acuh dan tidak bersemangat dalam menerima pembelajaran pendidikan agama 
Islam.  
Oleh karena itu melihat kesenjangan yang ditunjukkan antar peserta didik 
tersebut, peneliti hendak melakukan penelitian untuk mengetahui gambaran peserta 
didik terkait kecerdasan emosional dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Hal 
itulah yang melatar belakangi peneliti sehingga memilih judul “Pengaruh Tingkat 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik terhadap Hasil Belajar PAI Kelas XI Jurusan 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional peserta didik kelas XI Jurusan 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI Jurusan Administrasi 





3. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Bantaeng? 
C. Hipotesis 
Agar penelitian lebih terstruktur, maka perlu dirumuskan dengan proposisi 
atau pendugaan terlebih dahulu mengenai masalah yang diteliti yaitu hipotesis. 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.9 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “tingkat kecerdasan emosional peserta 
didik berpengaruh terhadap hasil belajar PAI kelas XI Jurusan Administrasi 
perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng”.  
D. Defenisi Operasional Variabel  
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap variabel 
yang di teliti serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih 
dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi 
ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpang siuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Peneliti mengkaji beberapa variabel, yaitu Pengaruh Kecerdasan Emosional (x) dan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebagai variabel terikat (y). Dengan 
demikian, penulis memberikan pengertian setiap variabel sebagai berikut: 
                                                             





1. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional (emotional Intellegince) adalah kemampuan 
seseorang untuk mengenali emosi dan perasaan diri sendiri, perasaan orang lain, 
dan kemampuan memotivasi diri sendiri. Adapun komponen utama dari kecerdasan 
emosional diantaranya kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan 
keterampilan diri.  
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam 
proses pembelajaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam pengaplikasian 
pada kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Yang mana meliputi tiga tahap 
yaitu: Kognitif , afektif dan psikomotor. Akan tetapi dsini peneiliti hanya fokus 
kepada afeksi karena terkait kemampuan mengendalikan emosi dan cara peserta 
didik bertingkah laku dengan orang lain. Dalam teori Peter dan Olson menjelaskan 
bahwa Afeksi merupakan tanggapan internal psikologis yang dimiliki konsumen 
atau seseorang terhadap rangsangan lingkungan dan kejadian yang berlangsung. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Afeksi adalah tanggapan konsumen atau seseorang 
terhadap rangsangan dari lingkungan yang melibatkan perasaan.  
E. Kajian Pustaka 
Skripsi peneliti berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
terhadap Hasil Belajar PAI Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK 
Negeri 1 Bantaeng”. Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa 
penelitian/skripsi yang membahas mengenai Kecerdasan Emosional. Adapun 
penelitian/skripsi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Makbul dalam skripsinya yang berjudul 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik  





penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional 
peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten 
Enrekang. 2) Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 3) Menganalisis 
pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. 
Responden pada penelitian ini berjumlah 106 orang, untuk mengumpulkan 
data menggunakan isntrumen skala likert dan format dokumentasi yang 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan melakukan 
uji F. Berdasarkan analisis data kecerdasan emosional di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang, 53 orang (50%) berada 
pada kategori tinggi, kecerdasan emosi 48,45 artinya, kecerdasan emosi 
peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten 
Enrekang berada pada kategori tinggi. Berdasarkan analisis data belajar 
peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten 
Enrekang, terdapat 55 orang (51.88%) berada pada kategori tinggi, artinya 
hasil belajar peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Kabupaten Enrekang berada pada kategori tinggi, setelah dilakukan analisis 
statistik deskriptif tentang kecerdasan emosional dan hasil belajar peserta 
didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan melakukan uji regresi linear 
sederhana. Hasil uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dari tabel model 
Summary, terlihat pada baris pertama koefisien korelasi (rxy) = 0.431 dan 
Fhitung (Fchange ) = 23.704, dengan demikian, korelasi X dan Y adalah berarti 
atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi yaitu adjusted R square = 





kecerdasan emosi. Artinya, kecerdasan emosi berkonstribusi sebesar 17.8% 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang dan sisanya sebesar 
82.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Persamaan regresi diperoleh Ỷ= 9.976+0.002X Maksud dari persamaan 
tersebut adalah ketika kecerdasan emosi (X) mengalami kenaikan satu satuan, 
maka hasil belajar peserta didik akan bertambah 0.002 satuan, dan apabila 
terjadi penurunan satu satuan kecerdasan emosi peserta didik maka hasil 
belajar peserta didik akan berkurang sebesar 0.0002. koefisien bernilai positif 
berarti hubungan antara kecerdasan emosional peserta didik dan hasil belajar 
semakin meningkat. Dari hasil uji signifikan diperoleh nilai signifikan 0.000. 
Nilai signifikansi - 0.05 (0.000 – 0,05), maka 𝑯𝟎
 ditolak dan  𝑯𝟏
 diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 
hasil belajar PAI peserta didik Islam Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang.10  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wina Nurwindi dalam skripsinya  yang 
berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa terhadap Hasil Belajar pada 
Mata Pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran Kelas XI Jurusan 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri Bina Sakti Warga Bandung” 
penelitian ini dilakukan di SMK Bina Warga Bandung. Masalah yang dikaji 
pada penelitian ini adalah belum optimalnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran pengantar administrasi perkantoran kelas XI jurusan administrasi 
perkantoran di SMK Bina Warga Bandung. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei eksplanasi dengan teknik analisis data 
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deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
berada pada kategori sedang, hasil belajar berada pada kategori sedang. Hasil 
uji hipotesis menyatakan bahwa tingkat kecerdasan emosional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.11  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Umam, dalam skripsinya  yang berjudul 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS 
SMAN 4 Jember”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket (Queetionnaire) dan kamera. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil (1) 𝑡hitung (0,2725) ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,6686) sehingga Ho diterima 
yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar siswa. (2) 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,3561) ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,6684) sehingga 
Ho diterima yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara emosi 
positif terhadap hasil belajar siswa. (3) 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-0,9845) ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,6686) 
sehingga Ho diterima yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara 
emosi postif terhadap hasil belajar siswa. (4) 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,009) ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,14) 
sehingga Ho diterima yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara 
emosi positif dan emosi negatif terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulan dari 
hasil penelitian ini adalah (1) ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
hasil belajar siswa (2) ada pengaruh emosi positif terhadap hasil belajar siswa 
(3) ada pengaruh emosi negatif terhadap hasil belajar (4) ada pengaruh emosi 
positif dan emosi negatif terhadap hasil belajar siswa.12 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Matondang dalam skripsinya  yang 
berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Kase Rao-rao 
Kecematan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diolah menggunakan SPSS 21.0dapat disimpulkan: (1) bahwa 
mean dari kecerdasan emosional siswa sebesar 74.35 berada pada kategori 
“sedang” (2) mean dari hasil belajar matematika  siswa sebesar 48,39 berada 
pada kategori “sedang” (3) dengan menggunakan tingkat signifikan 0.05, 
dengan SPSS 21,0 regresi linear sederhana didapatkan nilai sign adalah 0.000, 
yang berarti nilai sign lebih kecil dari α (0,000 > 0,05). Maka ℎ𝑎 diterima atau 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.13 
5. Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Makassar. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Makassar tahun pelajaran 
2006-2007 yang terdiri atas sembilan kelas. Pengambilan sampel penelitian ini 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling, sampel yang terpilih adalah Siswa 
Kelas VII2 yang berjumlah 40 orang. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner kecerdasan emosional yang terdiri 
atas kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial 
dan tes hasil belajar yang terdiri dari tes pilihan ganda dan essay. Hasil analisis 
inferensial menunjukkan bahwa kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, 
empati dan keterampilan sosial secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar matematika Siswa Kelas VII2 SMP Negeri 1 Makassar, 
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dengan persamaan regresi Y = 27,3 + 0,531X1 + 0,426X2 + 0,315X3 + 0,637X4 + 
0,574X5 dengan koefisien R2 = 0,68. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika Siswa Kelas VII2 SMP 
Negeri 1 Makassar.14 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di 
atas menunjukkan bahwa unsur kecerdasan emosional memiliki peran penting 
dalam memperoleh hasil belajar peserta didik. Kecerdasan emosional sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi akan memperoleh hasil belajar yang tinggi, begitupun 
sebaliknya.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada rumusan masalah. Tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional peserta didik kelas XI 
Jurusan Administrasi perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI Jurusan Administrasi 
perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng. 
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c. Untuk mengetahui adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 
Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian dilakukan guna dijadikan sebagai referensi terhadap upaya 
peningkatan karya-karya ilmiah dan sebagai bahan bacaan untuk menambah 
pengetahuan isi pembaca yang berkaitan dengan pengaruh tingkat kecerdasan 
emosional peserta didik terhadap hasil belajar PAI.   
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Sebagai sarana pengetahuan untuk perbaikan mendidik anak tingkat 
Sekolah Mengengah Atas dan Kejuruan. 
2) Bagi Pendidik 
Sebagai bahan masukan bagi pendidik dalam membentuk peserta didik yang 
mampu mengetahui dirinya melalui kemampuan yang dimiliki, meningkatkan hasil 







A. Kecerdasan Emosional  
1. Pengertian Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) 
Priwatasari dalam bukunya Ahmad Afiif yang berjudul Psikologi Guru 
menjelaskan emosi sebagai keadaan yang banyak memberi dampak kepada tingkah 
laku serta merupakan respon terhadap rangsangan dari luar dan dari dalam diri 
individu. Senada dengan itu Albin mendefinisikan emosi sebagai emosi yang 
dialami seperti suka cita, sedih, marah dan cinta.1 
Istilah kecerdasan emosi diperkenalkan oleh Peter Salovey dari Harvard 
University dan John Mayer dari University of New Humumpshire. Kecerdasan 
emosi selanjutnya dimasyhurkan oleh Goleman dalam buku yang bertajuk 
Emotional Intelligence. Mayer dan Salovey mendefinisikan kecerdasan emosi 
sebagai kemampuan merasakan, mengungkapkan, membangkitkan, memahami dan 
intelektual. Menurut Goleman, kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk 
mengatur kehidupan emosi dengan cerdas, menjaga keselarasan dan 
mengungkapakan emosi melalui kesadaran sendiri, motivasi sendiri empati dan 
kempuan sosial. Cooper dan Sawaf menyebutkan defenisi kecerdasan emosi 
sebagai kempuan mengindera, memahami dan menerapkan secara efektif kekuatan 
dan kepekaan emosi sebagai sumber kekuatan, informasi dan pengaruh.2 
Kecerdasan emosional kerap dianggap sebagai kemampuan utama untuk 
mengatur emosi diri dan memperbaiki interaksi dengan orang lain. Kecerdasan 
emosional memiliki karakter umum daalam penilaian kecerdasan, yaitu sebuah 
kemampuan untuk bisa mengambil manfaat atau pembelajaran dari sebuah 
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pengaalaman, baik pengalaman yang dialami diri sendiri maupun pengalaman yang 
dialami oleh orang lain. Karakteristik lainnya adalah mampu beradabtasi terhadap 
perubahan lingkungan diamana ia berada.  
Dalam Islam kecerdasan emosional dikenal dengan  istilah kecerdasan 
qalbiah. Sebagaimana dalam uraian struktur kepribadian, struktur nafsani manusia 
terbagi tiga komponen yaitu kalbu, akal dan nafsu. Kecerdasan qalbiah meliputi 
kecerdasan intelektual, emosional, moral, spiritual dan agama.3 Akan tetapi penulis 
hanya fokus pada kecerdasan emosional saja, termasuk kecerdasan yang berkaitan 
dengan kalbu, dimana ini mengarahkan seseorang untuk bertindak secaara hati-hati, 
sabar dan tabah ketika mendapatkan suatu musibah dalam dirinya.4 
Sebagaimana dalam QS. Al-Hajj /22 : 46. 
  
َذَاٌن يَّْسَمعُْوَن ِبَِها  فَِاَّنَّ اَفَلَْم يَِسْيُرْوا فِى اْْلَْرِض فَتَكُْوَن لَُهْم قُلُْوٌب يَّْعِقلُوْ  َها َْل تَْعَمى َن ِبَِها  اَْو ا 
دُْورِ  ِكْن تَْعَمى اْلقُلُْوُب الَّتِْي فِى الصُّ  اْْلَِْبَصاُر َول 
Terjemahnya: 
“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.” 
Melalui ayat di atas Allah menjelaskan bahwa yang menjadi sandaran 
didalam mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat karunia Allah dijagat raya dan 
dijiwa adalah kecerdasan dan kesadaran hati. Dalam hal ini yang menekankan 
pentingnya menjaga hati adalah bahwasanya hati merupakan kesadaran yang 
dengannya seseorang dapat menempuh perjalanan menuju akhirat, karena 
sesungguhnya perjalanan menuju Allah Swt. adalah perjalanan hati, bukan 
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perjalanan jasad. “menempuh jarak perjalanan menuju-Nya itu dengan hati, bukan 
dengan perjalanan mengendarai kendaraan”.  
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seperti kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 
menjaga agar beban stres tidak melupuhkan kemampuan berpikir, berempati dan 
berdoa.5 Kecerdasan emosional memberi kita kesadaran mengenai perasaan 
memiliki diri sendiri dan juga perasaan orang lain serta memberi kita rasa empati, 
simpati, cinta, motivasi dan kemampuan untuk menanggapi kesedihan atau 
kegembiraan secara tepat.6 Kecerdasan emosional  yang memotivasi seseorang 
untuk mencari manfaat dan mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang paling dalam, 
mengubah apa yaang dipikirkan, menjadi apa yang dijalani. Kecerdasan emosional 
menuntut seseorang untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan pada dirinya 
dan orang lain untuk menanggapi dengan tepat, menerapkan dengan efektif, 
informasi dan energi, dan emosi dalam kehidupan sehari-hari.7 Dengan demikian, 
kecerdasan emosional memiliki dimensi ketajaman dan keterampilan naluri 
seseorang dalam mengatur atau mengelolah emosi dan perasaan sendiri serta orang 
lain, sehingga melahirkan pengaruh yang manusiawi dalam rangka kemampuan 
merasakan dan memahami serta membangun hubungan produktif dan efektif 
dengan orang lain. Jadi kecerdasan emosional membantu manusia untuk 
menentukan kapan dan dimana ia bisa mengungkapkan perasaan serta membantu 
manusia mengarahkan dan mengendalikan emosinya.8 
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1) Emosional (emotional) 
Asal kata emotional adalah emotion (emosional) dimana dalam kamus 
lengkap psikologi berarti “suatu keadaan yang teransang dan organisme, mencakup 
perubahan-perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya, dan perubahan 
perilaku”. Emosional diartikan sebagai: 
Pertama, berkaitan dengan ekpresi emosional atau dengan perubahan-
perubahan mendalam yang menyertai emosional, kedua mencirikan individu yang 
terangsang untuk menampilkan tingkah laku emosioanl.9 
Kata emosional pada dasarnya merujuk kepada dorongan untuk bertindak 
dalam mengatasi masalah yang secara berangsur-angsur. Akar kata emosional 
berasal dari bahasa latin yakni movera, yang berarti menggerakkan, bergerak, 
ditambah awalan “e” untuk memberi arti “bergerak, menjauh”. Ini menggambarkan 
bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal yang mutlak dalam emosional.10 
Dalam hal ini emosional sangat penting bagi setiap individu karena menyiapkan 
seseorang untuk bertindak, beraksi dan merespon terhadap permasalahan yang 
dihadapinya, tanpa membuang waktu untuk merenung.  
Emosional mempunyai arti yang berbeda dengan perasaan, didalam 
pengertian emosional sudah terkandung unsur perasaan yang mendalam (intense), 
sedangkan perasaan merupakan bagian dari emosional. Sedangkan menurut kamus 
lengkap bahasa Indonesia, “emosional adalah keadaan perasaan yang meluap dan 
berkembang lalu surut dalam waktu singkat11 
 Menurut Daniel Goleman emosional merujuk pada “suatu perasaan dan 
pikiran-pikiran khasnya, suatu kedaan biologis, serangkaian kecenderungan untuk 
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bertindak”.12 Sedangkan menurut Crow yang telah dikutip oleh E. Usman Effendi 
dan Juhaya S. Praja menyatakan bahwa emosional merupakan suatu keadaan yang 
bergejolak pada diri individu yang berfungsi/berperan sebagai inner adjusment 
(penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dan 
keselamatan individu.13 Daniel Golamen mengemukakan beberapa macam 
emosional, diantaranya sebagai berikut: 
a)  Amarah: mangamuk, benci, jengkel dan kesal hati. 
b)  Kesedihan: sedih, mengasihi diri dan putus asa. 
c)  Rasa takut: cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali, dan tidak 
tenang. 
d)  Kenikmatan: bahagia, gembira, senang dan terhibur. 
e)  Cinta: kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, dan kemesraan. 
f)  Terkejut. 
g)  Jengkel: hina, jijik, muak dan tidak suka. 
h)  Malu-malu14 
Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa semua emosional menurut 
Goleman pada dasarnya adalah dorongan untuk bertidak. Jadi berbagai macam 
emosional itu mendorong individu untuk memberikan respon atau bertingkah laku 
terhadap stimulus yang ada. Dalam the Nioomachea Ethics pembahasan Aristoteles 
secara filsafat tentang kabajikan, karakter dan hidup yang benar, tantangannya 
adalah menguasai kehidupan emosional kita dengan kecerdasan. Nafsu, apabila 
dilatih dengan baik akan memiliki kebijaksanaan, nafsu membimbing pemikiran, 
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nilai dan kelangsungan hidup kita. Tetapi, nafsu dapat dengan mudah menjadi tak 
terkendalikan, dan hal itu seringkali terjadi. Menurut Aristoteles, masalahnya 
bukanlah mengenai keselarasan antar emosionalitas, melainkan mengenai 
keselarasan antar emosional dan cara mengekspresikan.15 
Menurut Mayer dalam Goleman, orang cenderung manganut gaya-gaya 
khas dalam menangani dan mangatasi emosional mereka, yaitu sadar diri, 
tenggelam dalam permasalahan dan pasrah. Dengan melihat keadaan itu, maka 
penting bagi setiap individu memiliki kesadaran emosional agar menjadikan hidup 
lebih bermakna dan tidak menjadikan hidup yang dijalani dari luar dirinya.16 
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa emosional adalah 
suatu keadaan atau luapan perasaan yang mendalam dan bergejolak yang terjadi 
dalam diri manusia.  
2.) Kecerdasan (Quotient) 
Secara umum kecerdasan ialah suatu kemampuan lebih yang dimiliki 
seseorang sebagai anugerah Tuhan dalam bentuk fitrah atau potensi bagi semua 
manusia yang dilahirkan. Namun, selain sebagai fitrah kecerdasan juga dapat 
ditularkan melalui gen pembawaan dari orangtuanya serta daya dukung lingkungan 
terhadap perkembangan kecerdasan itu sendiri.  
Sedangkan kecerdasan dalam istilah digunakan untuk menjelaskan sifat 
pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, 
merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, 
menggunakan bahasa, dan belajar, sehingga dapat diartikan sebagai sikap baik yang 
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mampu mengambil pelajaran atau hikma dari setiap persoalan sekaligus upaya 
mereka untuk menjadi lebih baik lagi dimasa depan.17 
Kecerdasan atau intellegence dalam kamus lengkap psikologi adalah 
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat 
dan efektif.18 Menurut pendapat William Stem yang dikutip oleh E. Usman Effendi 
dan Juhaya S. Praja, menyatakan bahwa “Intellegence merupakan kapaitas atau 
kecakapan umum pada individu yang secara sadar utuk menyusuaikan pikirannya 
dan situasi yang dihadapinya”.19 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adalah 
kemampuan untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Intelegensi 
berkenaan dengan fungsi mental yang kompleks yang dimanifestasikan atau 
direalisasikan dalam tingkah laku seseorang.  
2. Komponen Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional siwa merupakan keterampilan atau kemampuan 
yang dapat dikembangkan dalam 2 lingkup utama yaitu ; 1) kecerdasan emosional 
bersifat intrapersonal yang terdiri dari; kesadaran diri (self-awareness), pengaturan 
diri (self-regulation), motivasi diri (self-motivation), 2) kecerdasan emosional yang 
bersifat interpersonal yang terdiri dari, empati (Emphaty), dan kerjasama (work 
together).20 
Komponen-komponen kecerdasan emosional peserta didik tersebut diatas 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Kesadaran diri (self-awareness) 
 kesadaran diri adalah kemampuan dan keterampilan peserta didik mengenali 
emosi dan menyadari penyebab dari pemicu emosi tersebut.21 
2) Pengaturan diri (self-regulation) 
 Pengaturan diri adalah kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam 
mengenali diri dengan baik, dan mamapu mengontrol tindakan yang dilakukannya. 
Selain itu peserta didik juga lwbih tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
sekalipun permasalahan itu dianggap sulit. 
3) Motivasi diri (Self-motivation)  
Motivasi diri adalah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki peserta 
didik untuk dapat menggerakkan diri dengan memiliki pandangan yang positif 
dalam menilai segala sesuatu yang terjadi pada dirinya untuk mencapai suatu 
tujuan.22  
Memotivasi diri akan mendorong terwujudnya prestasi yang tinggi dalam 
segala bidang. Memotivasi diri meliputi ketahanan dan ketekunan serta semangat 
dalam melaksanakan tugas dan amanah. Kemampuan ini mendorong untuk berfikir, 
mencadangkan dan melaksanakan program umum sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. Seperti, peserta didik mampu memotivasi diri akan lebih mudah memahami 
pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.23 
 Adapun menurut Goleman dalam bukunya Ahmad Afiif yang berjudul 
Psikologi Guru, mengemukakan lima komponen utama kecerdasan emosi, yaitu : 
a. Kesadaran diri, yaitu mengetahui apa yang dirasakan, memahami alasan 
wujudnya emosi dan menggunakannya sebagai sumber maklumat dalam 
mengambil sebuah hasil. Mempunyai pengertian yang realistik terhadap 
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kemampuan diri dan mempunyai kepercayaan diri. Kesadaran diri akan 
membantu dalam melepaskan suasana emosi yang tidak menyenangkan, 
mengelola diri, menyedari emosi dan fikiran sendiri.24 
b. Pengaturan diri, yaitu mampu mengelola emosi dalam menyikapi situasi 
tertentu, mempunyai kepekaan terhadap suasana hati, menunda kenikmatan 
sebelum mewujudkan tujuan dan mampu menekan gelojak emosi. Kemampuan 
menunda kepuasan mempunyai hubungan secara signifikan dengan 
kemampuan akademik, kemampuan untuk mengatasi emosi dan tekanan. 
Pengaturan emosi dapat mencegah kesalahan dalam Mengambil sebuah hasil 
yang akan mendorong seseorang untuk berfikir sebelum bertindak. Selain itu, 
kemampuan ini akan mengendalikan seseorang dari gejolak amarah, 
kecemasan, kesedihan dan ketergesagesaan.  
c. Motivasi diri, yaitu kemampuan menggunakan keinginan dalam diri menjadi 
penggerak dan pedoman untuk mencapai tujuan. Motivasi diri akan 
mengarahkan tingkah laku untuk bertindak secara berpengaruh.  
d. Empati, yaitu mampu memahami fikiran dan emosi orang lain, mampu 
menempatkan diri dalam perspektif orang Iain, membangun sikap saling 
percaya antara sesesuai dan mampu menyesuaikan diri dengan orang lain.  
e. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan dalam mengawal emosi apabila 
berhubung dengan orang lain, dapat membaca keadaan dalam konteks sosial, 
mempunyai interaksi yang baik serta mampu bertindak secara bijak dalam 
hubungan antara budaya dan agama.25 
Kelima komponen diatas dijabarkan oleh Goleman dalam bukunya Ahmad 
Afiif sebagaimana tabel berikut : 
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 Mengetahui perasaan emosional diri sendiri 
 Memahami penyebab perasaan yang timbul 






Mengelola  emosional 
 Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu 
mengelola amarah secara baik 
 Lebih mampu mengungkapkan amarah dengan 
tepat 
 Dapat mengendalikan perilaku agresif yang 
merusak diri sendiri dan orang lain 
 Memiliki perasaan yang kuat tentang diri sendiri, 
sekolah dan keluarga 
 Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan 
jiwa 





 Memiliki rasa tanggung jawab. 
 Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 
dikerjakan 




 Mampu menerima sudut pandang orang lain. 
 Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain. 






 Memiliki pemahaman dan kemapuan untuk 
menganalisa hubungan orang lain. 
 Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain. 






 Memiliki sifat mudah bersahabat atau mudah 
bergaul. 
 Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian pada 
orang lain. 
 Memperhatikan kepentingan sosial (senang 
menolong orang lain) dan dapat hidup selaras 
dengan kelompok. 
 Bersiap senang hati berbagi rasa dan kerja sama. 
 Bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang 
lain. 
 
3. Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
 Terbentuknya kecerdasan emosional dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
secara garis besar terdiri atas dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.   
a.) Faktor Internal 
Faktor internal ialah apa yang ada dalam diri indivu yang mempengaruhi 
kecerdasan emosionalnya. Faktor internal ini memiliki dua sumber yaitu segi 
jasmani dan psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan individu, 
apabila fisik dan kesehatan seseorang dapat terganggu besar kemungkinan akan 
dapat mempengaruhi proses kecerdasan emosionalnya. Dalam segi psikologi 
mencakup di dalamnya pengalaman, perasaan kemampuan berfikir, dan motivasi.  
b.) Faktor Internal 
Faktor internal adalah stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan 
emosional berlangsung. Faktor internal meliputi: Stimulus itu sendiri, kejenuhan 
stimulus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan sseorang 
dalam memperlakukan kecerdasan emosional. Objek lingkungan yang 
melatarbelakangi proses kecerdasan emosional. Objek lingkungan yang yang 





Menurut Ary Ginanjar Agustian faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
peningkatan kecerdasan emosional, yaitu:  
a. Faktor Pskologis 
Faktor psikolgis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 
faktor ini membantu individu mengelola, mengontrol, mengendalikan dan 
mengkoordinaksikan keadaan emosional agar termanifestasi dalam perilaku secara 
efektif. Menurut Goleman yang dikutip Ary Ginanjar Agustian kecerdasaan sangat 
erat kaitannya dengan keadaan otak emosional. Bagian otak yang mengurusi 
emosional dalam sitem limbik. Sistem limbik terletak jauh dalam himsfer otak besar 
terutama bertanggung jawab atas pengaturan emosional  dan implus. Peningkatan 
kecerdasaan emosional dapat dilakukan puasa. Puasa bukan hanya untuk 
mengendalikan dorogan fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan 
kekuasaan implus emosional. Puasa yang dimaksud salah satunya puasa sunnah 
senin-kamis.26 
b. Faktor pelatihan emosional 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan 
kebiasaan, dan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada 
pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan 
berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja 
tanpa dilatih. Melalui puasa senin kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi 
emosional yang negatif agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu 
menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejenihan hati yang terbentuk melalui puasa 
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sunnah senin-kamis akan menghadirkan suara hati yang jernih sebagai landasan 
penting bagi pembangunan kecerdasan emosional.27 
c. Faktor pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional. Individu mulai dikenalkan dengan 
berbagai bentuk emosional dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya berlangsung disekolah, tapi di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Sistem pendidikan disekolah tidak boleh hanya menekankan pada 
kecerdasaan akademik saja, memisahakan kehidupan dunia dan akhirat, serta 
menjadikan agama sebagai ritual saja. Puasa Senin-kamis yang dilaksanakan secara 
berulang-ulang dapat membantu pengalaman keagamaan yang memunculkan 
kecerdasan emosional. Puasa sunnah Senin Kamis mampu mendidik individu utuk 
kejujuran, komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan 
kepercayaan, penguasaan diri atau sinergi, sebagai bagian dari pondasi kecerdasan 
emosional.28 
 Ada dua hal yang berpengaruh atas kecerdasan emosi anak di sekolah, yaitu 
kurikulum dan guru. Peranan guru di sekolah tidak jauh berbeda dengan peran orang 
tua di rumah sehingga guru dituntut tanggung jawab yang besar dalam mendidik 
emosi anak. Guru yang demokratis akan memahami emosi, menerima pendapat dan 
member kebebasan kepada anak didik untuk mengekspresikan kemampuannya. Hal 
ini membantu pertumbuhan kecerdasan emosi kearah yang lebih baik.29 
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4. Kecerdasan Emosional Dalam Persprektif Islam 
Menurut perspektif Islam, emosi identik dengan nafsu yang di anugerahkan 
oleh Allah Swt. nafsuh inilah yang membawanya menjadi baik atau jelek, budiman 
atau preman, pemurah atau pemarah, dan lain sebagainya. Dalam perspektif Islam, 
kecerdasan emosional pada intinya adalah kemampuan seseorang dalam 
mengendalikan emosi. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam bahwa Allah 
memerintahkan kita untuk menguasai emosi-emosi kita, mengendalikannya dan 
juga mengontrolnya.30 
B. Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar  
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku sebagai 
hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat 
adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap telah belajar 
sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.   
Belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia, dan 
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 
pemahaman, keterampilan, daya fikir dan lain sebagainya.31 
 Burton mendefinisikan bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu, dan 
individu dengan individu lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi 
dengan lingkungannya. Interaksi ini memiliki makna sebagai sebuah proses. 
Seseorang yang sedang melakukan kegiatan yang secara sadar untuk mencapai 
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tujuan perubahan tertentu, maka orang tersebut dikatakan sedang belajar. Kegiatan 
atau aktivitas tersebut disebut aktivitas belajar.32 
Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia. Dengan 
belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain 
adalah hasil dari belajar. Kita pun hidup menurut hidup dan bekerja menurut apa 
yang telah kita pelajari. Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu 
proses, dan bukan suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung secara aktif dan 
integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu 
tujuan. Proses belajar iu berbeda dengan proses perkembangan. Kemantangan 
adalah proses dimana tingkah laku dimodifikasi sebagai akaibat dari pertumbuhan 
dan perkembangan struktur serta fungsi-fungsi jasmani. Dengan demikian, tidak 
setiap perubahan tingkah laku pada diri individu adalah merupakan hasil belajar.33 
Nana Sadjana mengemukakan bahwa belajar adalah proses aktif. Belajar 
adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Tingkah 
laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 
eksternal berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkah laku yang menjadi intisari 
hasil pembelajaran.34 Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkah laku yang 
menjadi intisari hasil pembelajaran. 
Sobry Sutikno menjelaskan belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan yang baru, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari 
                                                             
32Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2016), h. 3.  
33Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2003), h. 104-105.  






definisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar ditandai dengan adanya 
“perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
berakhirnya melakukan aktivitas tertentu.35 
Dari beberapa teori yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan seseorang yang 
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungannya, karena belajar merupakan suatu proses sehingga terdapat 
tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk sampai kepada hasil belajar itu sendiri.  
2. Pengertian Hasil Belajar 
Tingkat kemampuan dapat dilihat melalui hasil belajar. Hasil belajar  
peserta didik akan mengatur penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran. 
Hal ini tidak terlepas dari kemauan dan kesempatan siswa untuk menpelajari materi 
pelajaran yang diberikan kepadanya.36 Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 
belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan 
data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Selanjutnya Dimyati dan Mujiono menjelaskan Hasil belajar adalah “Hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk 
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada 
bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar 
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tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak 
pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan 
dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, 
suatu transfer belajar”37 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
pada hakekatnya hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai peserta didik 
setelah  melakukan proses belajar, dimana hasil belajar yang dimaksud peneliti 
disini adalah nialai yang telah diperoleh peserta didik setelah melaksanakan 
pembelajaran. 
Untuk mengukur hasil belajar peserta didik, maka dibuatkanlah tabel 
kategori seperti yang digambarkan berikut ini: 
Kategori Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 




81-100 Sangat tinggi 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Slameto menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor intern dan dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta 
didik.Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar adalah kematangan fisik dan 
                                                             





mental, kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivasi serta faktor 
karakteristik pribadi. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Faktor Internal 
1) Kematangan fisik dan mental  
Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. 
Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor 
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan 
memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk 
kondisi kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stres dan sebagainya. 
Seorang peserta didik yang sedang mengalami gangguan kondisi kejiwaan 
cenderung akan terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan berpengaruh 
negatif pada hasil belajar yang diperoleh. 
2) Kecerdasan atau intelegensi  
Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang individu 
yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan 
kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yang dapat disesuaikan 
dengan problem-problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam kehidupan. 
Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda. Seseorang yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, tentunya akan lebih mudah memahami 
suatu materi pelajaran dibanding dengan seseorang yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang rendah.  
3) Pengetahuan dan keterampilan  
Menurut Ngalim Purwanto pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 





keterampilan yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang 
diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini, maka  
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang peserta didik 
akan sangat mempengaruhi tingkat hasil belajar peserta didik tersebut.38 
4) Minat dan motivasi  
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang memberikan 
dorongan kepada kegiatan murid.39 Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang 
mampu melahirkan dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna 
mendapatkannya. Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting 
dalam perolehan hasil belajar, karena dua hal ini merupakan sumber kekuatan yang 
akan mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
meningkatkan hasil belajarnya.  
5) Karakteristik pribadi   
Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan karakteristik satu  
sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai karakteristik yang baik, misalnya 
bersifat rajin, suka bekerja keras, ulet, disiplin dan sebagainya, di sisi lain, terdapat 
juga manusia yang memliki karakteristik yang tidak baik, misalnya bersifat malas, 
lebih suka mengharapkan bantuan orang lain, tidak disiplin, pemarah dan 
sebagainya. Berkaitan dengan maka seorang peserta didik dengan karakteristik 
yang rajin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras.Mereka cenderung akan mempunyai 
hasil belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang peserta didik mempunyai 
karakteristik yang malas, lebih suka mengharapkan bantuan orang lain dan tidak 
disiplin, maka hasil belajar mereka tentunya akan rendah. 
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b. Faktor Eksternal 
Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhihasil belajar 
yaitu keluarga, pendidik, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan sekitar. 
Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut Secara garis besar dalam 
pencapaian hasil belajar, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut 
yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal (berasal dari luar 
diri). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
1) Keluarga  
Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat 
permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat luas. Keluarga 
merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan dan 
perkembangan setiap manusia di awali dari lingkungan keluarga. Jika dalam sebuah 
keluarga mempunyai hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk anggota 
keluarga yang mempunyai karakteristik pribadi yang baik. Namun jika sebuah 
keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi anggotanya 
tidak akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang berasal dari 
keluarga yang tidak harmonis ( b r o k e n h o m e ) mempunyai hasil belajar yang 
jelek.Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari keluarga yang 
harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang tua, aplikasi 
kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung mempunyai 
hasil belajar yang baik.  
Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor faktor ekonomi keluarga juga 
sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan hasil belajar. Sering kita jumpai 
peserta didik yang berasal dari keluarga mampu yang mempunyai hasil belajar yang 
bagus, hal ini karena sarana dan prasarana pendidikan bisa disediakan orang tuanya 





keluarga yang tidak mampu yang mempunyai hasil belajaryang jelek, karena 
kurangnya sarana dan prasarana belajar yang disediakan oleh orang tuanya, bahkan 
tidak sedikit peserta didik tersebut yang harus membantu orang tuanya mencari 
penghasilan ekonomi sehingga waktu belajar mereka terkurangi. 
2) Faktor Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas 
menjelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pendidik 
dituntut menjadi guru yang Profesional yang lebih mengedepankan kualitas 
pengajaran daripada materiil oriented.40 Mengingat tugas ini, maka apapun yang 
berkaitan dengan pendidik bisa mempengaruhi tingkat prestasi dan tumbuh 
kembang anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat simpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh peserta didik yang berupa 
pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah 
dilalui oleh individu.    
C. Pendidikan Agama Islam   
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencna dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari sumber 
utamannya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.41 Pendidikan agama Islam 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan pengajaran dan latihan.  
Menurut Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 Bab 1 pasal 2 
menyebutkan pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan, 
membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 
ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran 
pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. 
Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya atau bersifat 
komprehensif, tidak hanya membekali anak dengan pengertian agama atau 
mengembangkan intelek anak saja, tetapi menyangkut keseluruhan pribadi anak, 
mulai dari latihan amalan sehari-hari yang sesuai dengan manusia dengan manusia 
lain, manusia dengan alam maupun manusia dengan dirinya sendiri. Jadi 
pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan kehidupan didunia ini saja tetapi juga mengajarkan bagaimana 
mempersiapkan kehidupan diakhirat nanti.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk membina peserta didik agar 
senantiasa mengetahui, memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam 
dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam berfungsi: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 
dasarnnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan 
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 





pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang 
secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.  
2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiki bakat 
khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi 
orang lain.  
3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kesalahan-kesalahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman 
dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
4) Pencegahan, yaitu memangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan 
menuju manusia Indonesia seutuhnya.  
5) Penyesuain, yaitu untuk menyusuaikan diri dengan lingkungannya, baik 
lingkungan pisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran Islam.  
6) Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup  didunia dan akhirat.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yaang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa  dan 
bernegara.  
Pendidikan agama Islam disekolah bertujuan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama 





Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara serta untuk melanjutkan jenjang yang lebih tinggi.  
D. Kerangka Fikir 
Bagian ini dikemukakan kerangka pemikiran tentang masalah yang akan 
dibahas dan diteliti selanjutnya, yakni pengaruh tingkat kecerdasan emosional 
peserta didik terhadap hasil belajar PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng. Setiap manusia 
memiliki tingkat emosi yang berbeda-beda, ada yang begitu cepat dalam memahami 
pelajaran dan adapula yang lambat. Jika anak tersebut sudah mampu mengelolah 
emosinya dengan baik maka akan mendapatkan kesuksesan dalam mencapai hasil 
belajar.  
 Berdasarkan kerangka pikir diatas, kemudian disusun konsep yang 
menjelaskan pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen dalam 









































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu ex post facto. 
Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya telah 
terjadi perlakuan, atau treatmen tidak dilakukan pada saat penelitian berlangsung, 
sehingga penelitian ini biasanya dipisahkan dengan penelitian eksperimen.1 Arti ex 
post facto, yaitu “dari apa yang dikerjakan setelah kenyataan”, maka penelitian ini 
disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. Penelitian ex post facto  merupakan 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang 
kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan t imbulnya kejadian tersebut.2 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang didasarkan atas perhitungan atau penelitian yang melibatkan diri 
pada perhitungan, angka-angka dan analisis menggunakan statitik.3 
Lokasi atau tempat penelitian adalah di SMK Negeri 1 Bantaeng, yang 
terletak   di Jl. Elang No. 7 Pallantikang, Kecematan Bantaeng, Kabupaten 
Bantaeng, Sulawesi Selatan.   
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi   
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk  
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Bandung: Alfabeta, 2006), h. 7.  
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dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.4 
Populasi suatu penelitian dibedakan kedalam dua sifat yaitu, a) Populasi 
yang bersifat homogen yakni populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat yang 
sama, sehingga tidak perlu dipersoalkan jumlahnya secara kuantitatif. b) Populasi 
yang bersifat heterogen yakni unsur-unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang 
bervariasi, sehingga perlu ditetapkan batas-batasnya, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif, penelitian dibidang sosial yang objeknya manusia atau gejala-
gejala dalam kehidupan manusia menghadapi populasi yang heterogen.5 
Populasi adalah keseluruhan objek dan subjek penelitian. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas XI Jurusan Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng yang berjumlah 70. 








Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMK Negeri 1 Bantaeng tahun 2020 
2. Sampel   
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.6 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
                                                             
4Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif dan R&D, h. 80.  
5Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 154.  
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 81.  
No. Kelas Jumlah 
1 XI ADM 1 23 
2 XI ADM 2 24 






populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih.7 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menggunakan jenis penelitian 
populasi untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam penelitian ini dengan 
cara meneliti keseluruhan populasi. Sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 70 
peserta didik. Penelitian populasi adalah Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI 
ADM 1,  XI ADM 2, dan XI ADM 3. Pada kelas XI ADM 1 berjumlah 23 peserta, 
kelas XI ADM 2 berjumlah 24 dan kelas XI ADM 3 berjumlah 23. Total sampel 
berjumlah 70 orang peserta didik sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini:  
   Table 3.2 








Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMK Negeri 1 Bantaeng tahun 2020 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket/Kuesioner 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
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No. Kelas Jumlah 
1 XI ADM 1 23 
2 XI ADM 2 24 






memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuesioner cocok digunakan bila sejumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos atau internet, dan dapat dibuat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka.8 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah siap, 
sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data 
yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian. Pengaambilan data 
secara dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, cerita, biograafi dan peraturan kebijakan. Dalam bentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dalam bentuk karya mislanya 
karya seni, film dan lain-lain. Dalam pengumpulan data, digunakan pedoman atau 
format dokumentasi yang sudah dipersiapkan oleh pengumpul data.9  
3. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan ide atau informasi yang dapat dpertanggung jawabkan 
kebenarannya. Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka instrumen penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adala skala Likert. Sebgaimana yang dijelaskan 
maka skala yang digunakan dalam penelitian ini bersifat langsung, yaitu daftar 
pernyataan langsung diberikan pada responden.  
 
 
                                                             
8Sulaeman Saat dan Sitti Mania, Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti Pemula 
(Gowa: Pusaka Almaida, 2019), h. 90-91.  
9Sulaeman Saat, Sitti Mania, Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti Pemula, 





Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Skala Kecerdasan Emosional 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjaang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif. Menurut teori Danial Goleman, skala kecerdasan emosional terdiri atas 
lima aspek, yakni: mengenali emosi, mengelola emosi, motivasi diri, mengenal 
emosi orang lain, dan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Kelima 
aspek tersebut dijabarkan dalam 24 item pertanyaan yang bersifat  favoriben 
(positif) dan 10 item bersifat unfavoriben (negatif). Adapun kisi-kisi instrumen 
kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
Tabel 3.3  Tabel sebaran item kecerdasan emosional 
 






Mengenali dan memahami 
emosi diri sendiri dan 


























Diri Sendiri  
Memiliki rasa 
tanggungjawab, mampu 
memusatkan perhatian pada 















mampu menngendalikan diri 






Peka terhadapa emosi orang 












Dapat bekerjasama dan 









Skala kecerdasan emosional disusun berdasarkan modivikasi yang 
berjenjang dari 1-4. Bila sifat pernyataan bersifat positif, maka responden akan 
diberi skor 4 jika memilih sangat sesuai (SS), 3 jika memilih sesuai (S). 2 jika 
memilih tidak sesuai (TS), dan 1 jika memilih sangat tidak sesuai (STS). 
Sedangkan, bila sifat negatif, maka responden akan diberi skor 1 jika memilih 
sangat sesuai (SS), 2 jika memilih sesuai (S), 3 jika memilih tidak sesuai (TS), dan 
4 jika memilih sangat tisak sesuai (STS). Adapun, sistem penskoran isntrumen skala 
kecerdasan emosional ini dengan menggunakan skala likert adalah dijabarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Penskoran Instrumen Skala Kecerdasan Emosional 
Jawaban Skor Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Setuju/ Sangat Sesuai (SS) 4 1 





Instrumen penelitian digunakan untuk mengatur nilai variabel yang akan 
diteliti. Hal ini menunjukkan jumlah instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti dengan 
melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat 
dengan bantuan skala. 
b. Format Dokumentasi 
Dalam mengumpulkan data, dugunakan pedoman atau format dokumentasi 
yang sudah dipersiapkan oleh pengumpulan data sebelumnya. Dokumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini berbentuk tulisan dengan menggunakan data 
siap/skunder yang langsung diambil dari nilai ujian /tes pada mata pelajaran PAI. 
D. Teknik Analisis Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data dilapangan yang akan 
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini analisis 
data akan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan analisis statistik 
inferensial. Berikut penjelasannya: 
1. Analisis statistik deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang bertujuan 
mendeskripsikan atau menjelaskan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generasisai, 
sehingga akan diketahui jumlah total sampel, total nialai, rata-rata, standar deviasi 
(standar baku), Range (Jangkauan), nilai minimum (terendah) dan nilai maksimum 
(tertinggi).  
Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
Tidak Setuju/Tidak Sesuai (TS) 2 3 





kuantitaif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan range (jangkauan) 
R =Xt-Xr 
Keterangan: 
 R = range 
 Xt= data tertinggi  
 Xr= data terendah 
 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1+ (3,3) log n 
Keterangan: 
K= kelas interval 
N= jumlah peserta didik 
3) Menghitung panjang kelas interval 





P= panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 







P= angka presentase  
F= frekuensi yang dicari presentasenya 





5) Menghitung mean 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 






 ?̅?= Rata-rata 
f i = frekuensi ke-i 
xi =Nilai tengah 






SD = tandar deviasi 
𝑓
𝑖
= Frekuensi ke i 
𝑋𝑖 = Nilaix ke i 
?̅? = Rata-rata sampel 
n = jumlah sampel10 
7) Membuat tabel kategori 
Kategorisasi: 
Rendah  = X < ( µ − 1,0 σ ) 
Sedang  = ( µ − 1,0 σ ) ≤ X <( µ+ 1,0 σ ) 
Tinggi   = ( µ + 1,0 σ ) ≤ X 
Keterangan: 
µ  = Rata-rata 
                                                             





Ỳ = 𝑎 + 𝑏𝑋 
σ  = Standar Deviasi11  
2. Analisis statistik inferensial  
Analisis statistik inferensial adalah proses pengumpulan data dengan 
menggunakan sampel yang bertujuan untuk menarik suatu kesimpulan yang bersifat 
umum tentang suatu peristiwa yang sedang diselidiki dengan jalan menganalisis 
data sampel. Berdasarkan statistik sampel, peneliti menarik suatu kesimpulan 
tentang karakteristik populasi atas dasar data sampel yang terpilih. Penarikan 
kesimpulan dengan cara demikian itu merupakan pendugaan atau estimasi 
mengenai beberapa parameter distribusi populasi atau dapat saja merupakan 
pengujian terhadap suatu hipotesis yang menyatakan nilai parameter distribusi 
populasi.12 Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan :  
Ỳ = Variabel terikat (variabel yang diduga) 
𝑋 = Variabel bebas (variabel yang diketahui) 
𝑎= koefisien regresi x   
𝑏 = koefisien regresi y13 
                                                             
11Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 
149. 
12Yeri Sutopo, Achmad Slamet, Statistik Inferensial (yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), h. 
8.  
13Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bagian hasil penelitian akan dibahas secara rinci dengan pendekatan analisis 
statistik. Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menjawab rumusan 
masalah 1 dan 2, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah 3, sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. adapun 
analisis statistik inferensial untuk menguji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi 
sederhana dengan menggunakan SPSS versi 21.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar PAI pada peserta didik kelas XI jurusan Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng. Setelah data terkumpul, selanjutnya 
dianalisis menggunkan analisis inferensial menggunakan uji asumsi klasik, regresi 
linear sederhana, dan uji hipotesis. Berikut ini hasil penelitian yang peneliti 
dapatkan setelah melakukan penelitian.  
1. Gambaran Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas XI Jurusan 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMK 
Negeri 1 Bantaeng yang berjumlah 70 orang peserta didik yang menjadi sampel, 
maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh peserta 
didik yang kemudian diberi skor oleh peneliti pada masing-masing item. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif untuk kecerdasan emosional 







Tabel 4.1: Analisis Deskriptif Kecerdasan Emosional 
Statistik Nilai Statistik 
Rata-rata 73,63 




Total Skor 5154 
Guna menentukan hasil analisis deskriptif untuk kecerdasan emosional 
peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng peneliti menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. Menentukan range 
R =Xt-Xr 
R= 91-57 
   = 34 
b. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
K= 1+3.322. Log 
   = 1+3,322.1,8450 
   = 1+6,14754 
   = 7 
c. Menentukan nilai interval dengan rumus 









   =5 
 
 
d. Membuat  Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
Interval Kelas Frekuensi (f) Presentase 
57-61 3 4,2% 
62-66 9 13% 
67-71 18 26% 
72-76 14 20% 
77-81 15 21,4% 
82-86 8 11,4% 
87-91 3 4% 
Total 70 100% 
Tabel distribusi frekuensi kecerdasan emosional peserta didik di SMK 
Negeri 1 Bantaeng, menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 
67-71 dengan frekuensi 18 persentase 26%, sedangkan frekuensi terendah pada 
interval 87- 91 dengan frekuensi 3 persentase 4%. 
Tabel 4.3: Tabel Penolong untuk Menghitung  
Skor Rata-Rata Kecerdasan Emosional Peserta Didik 





57-61 3 59 177 
62-66 9 64 576 
67-71 18 69 1242 
72-76 14 74 1036 
77-81 15 79 1185 
82-86 8 84 672 
87-91 3 89 267 
Jumlah 70  5155 
Berdasarkan tabel penolong tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
e. Menghitung standar deviasi kecerdasan emosional peserta didik di SMK 
Negeri 1 Bantaeng 
Tabel 4.4:Tabel Penolong Kecerdasan Emosional 
Interval Xi (Xi)₂ Fi FiXi Fi(Xi)₂ 
57- 61 59 3481 3 177 10443 
62-66 64 4096 9 576 36864 
67-71 69 4761 18 1242 85698 
72-76 74 5476 14 1036 76664 
77-81 79 6241 15 1185 93615 





87-91 89 7921 3 267 23763 
Jumlah   70 5155 383495 
f. Membuat Tabel Kategori 
Penentuan kategori data kecerdasan emosional peserta didik di SMK Negeri 
1 Bantaeng pada penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang dengan 
penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Syaifuddin Azwar1.   
Tabel 4.5:Kategorisai kecerdasan emosional. 
                                                             
1Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,h. 149. 
 
Batas Kategori Interval Frekuen
si 
Persentase Ket. 
Y < (µ-1,0σ) X<62 10 14% Rendah 
(µ-1,0σ) ≤ Y < (µ +1,0σ) 62 ≤X<80 48 69% Sedang 





   
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 14 % kecerdasan emosional peserta 
didik kategori rendah, 69% kategori sedang, dan 17% kategori tinggi. Kesimpulan 
dari tabel di atas adalah skor kecerdasan emosional peserta didik di SMK Negeri 1 
Bantaeng termaksud kategori sedang dengan persentase 69%. 
2. Bagaimana Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Jurusan Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMK 
Negeri 1 Bantaeng dengan sampel 70 orang peserta didik yang menjadi sampel, 
maka peneliti dapat mengumpulkan data hasil belajar melalui nilai akhir Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik yang tertera dalam raport. Berikut 
ini adalah tebel hasil analisis deskriptif untuk prestasi akademik peserta didik di 
SMK Negeri 1 Bantaeng sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Analisis Deskriptif Hasil Belajar 
 Statistik Nilai Statistik 
Rata-rata 70,94 
Standar Deviasi 9,33 
Rentang 34 
Maksimum  94 
Minimum 60 








   
 
   = 34 
 
g. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
K= 1+3.322. Log 
   = 1+3,322.1,8450 
   = 1+6,14754 
   = 7 




   = 34/7 
   =4,85 
  = 5 
i. Membuat  Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
Interval Kelas Frekuensi (f) Presentase 
60-64 18 26% 
65-69 19 27% 
70-74 17 24% 
75-79 4 6% 
80-84 0 0% 
85-89 8 11% 





   
 
Total 70 100% 
Tabel distribusi frekuensi hasil belajar Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
atas, menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 65-69 dengan frekuensi 
19 dan persentase 27%, sedangkan frekuensi terendah pada interval 75-79 dengan frekuensi 
4 dan persentase 6%. 
Tabel 4.8: Tabel Penolong untuk Menghitung  
Skor Rata-Rata Hasil Belajar 
Kelas Interval Frekuensi (fi) Titik Tengah (Xi) FiXi 
60-64 18 62 1116 
65-69 19 67 1273 
70-74 17 72 1224 
75-79 4 77 304 
80-84 0 0 0 
85-89 8 87 696 
90-94  4 92 368 
Jumlah 70  4981 
Berdasarkan tabel penolong tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
5. Menghitung standar deviasi kecerdasan emosional peserta didik di SMK 
Negeri 1 Bantaeng 
Tabel 4.9: Tabel Penolong Hasil Belajar 





   
 
60-64 62 3844 18 1116  69192 
65-69 67 4489 19 1273 85291 
70-74 72 5184 17 1224 88128 
75-79 77 5929 4 308 100793 
80-84 0 0 0 0 0 
85-89 87 7569 8 696 60552 
90-94 92 8464 4 368 33856 
Jumlah   70 4985 437812 
Jumlah   70 5155 383495 
f. Membuat Tabel Kategori 
Penentuan kategori data hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 1 
Bantaeng pada penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang dengan 
penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Syaifuddin Azwar1.  
Guna untuk menentukan kategorisasi hasil belajar peserta didik kelas XI di 
SMK Negeri 1 Bantaeng rumus sebagai berikut : 
a. Kategorisasi  
1) X < ( μ − 1,0 σ ) 
X < ( 70,94 – 1,0. 9,33 ) 
X < 61,61  62 
                                                             






   
 
2) (μ − 1,0 σ )  ≤ X < (μ + 1,0 σ) 
(70,94 – 1,0. 9,33) ≤ X < (70,94 + 1,0. 9,33) 
61,61 ≤ X < 80,27 
62≤X<80 
3) (μ + 1,0 σ) < X  
(70,94 + 1,0. 9,33 ) ≤ X 
80,27  ≤ X 
Berikut ini tabel kategorisasi hasil belajar PAI peserta didik di Kelas XI 
SMK Negeri 1 Bantaeng:  
Tabel 4.10: Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik 
Mata pelajaran PAI  
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
Y < (µ-1,0σ) X<62 11 16% Rendah 
(µ-1,0σ) ≤ Y < (µ 
+1,0σ) 
62 ≤X<80 47 67% Sedang 
(µ + 1,0σ) ≤ Y 80,27 ≤X 12 17% Tinggi 
Jumlah  70 100%  
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 16% hasil belajar peserta didik 
kategori rendah, 67% kategori sedang, dan 17% kategori tinggi. Kesimpulan dari 
tabel di atas adalah niali hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng 
termasuk kategori sedang dengan persentase 67%. 
3. Uji Prasyarat 





   
 
dilakukan uji prasyarat diantaranya sebagai berikut;  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, varibel 
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang digunakan oleh peneliti berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal apabila sig > α = 0,05 dan 
begitupun sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila sig < α = 
0,05. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan dengan bantuan 
aplikasi SPSS 24. Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, maka 
kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4.11: Uji Normalitas Teknik Kolmogrof Smirnov One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 6.16353856 




Kolmogorov-Smirnov Z .999 
Asymp. Sig. (2-tailed) .272 
a. Test distribution is Normal. 





   
 
Berdasarkan tabel tersebut, data dalam penelitian ini meliki signifikasi lebih 
dari 0,05 (0,978>0,05) hal ini berarti data dalam penelitian ini terdistribusi normal.  
b. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regeresi sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara kecerdasan emosional peserta ddik terhadap hasil belajar PAI. 
Hasil uji regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12: Uji Regresi Sederhana 
 
Berdasarkan output SPSS 21, konstanta dan koefisien persamaan regresi 
linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ý = 44.649 + 8.314, 
dari hasil analisis diperoleh  Thitung = 6,207 dan  Ttabel = 1,995 sehingga  Thitung  >  
Ttabel dan p-value = 0,000 < 0,05 atau  H0 ditolak. Dengan demikian, kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Bantaeng. 
c. Uji Linearitas dan signifikansi regresi 
Tabel 4.13: Uji Linearitas Kecerdasan Emosional terhadap Hasil 




Df Mean Square F Sig. 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 44.649 4.728  9.444 .000 
Kecerdasan 
Emosional 
8.314 1.339 .601 6.207 .000 














(Combined) 1824.674 26 70.18 .721 .810 




1815.742 25 72.63 .747 .780 
Within Groups 4183.098 43 97.281   
Total 6007.771 69    
 
 
Berdasarkan tabel SPSS 21 uji linearitas diperoleh dari baris deviation from 
linearity, yaitu p-value = 0.780 > 0.05. hal ini terdapat hubungan yang linear antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.  
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terbentuk antara 
variabel independet dan variaebel dependent secara parsial dan linear. Uji linearitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data sesuai dengan garis linear atau tidak. 
kriteria pengujian linearitas dengan olahan SPSS versi 21 yaitu jika sig>α maka 
data linear dan jika sig < α maka data tidak liner. hasil uji linearitas untuk 
kecerdasan emosional dan hasil belajar yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.14 : Uji Linearitas 
Kecerdasan Emosi terhadap Hasil Belajar PAI 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1485.088 1 1485.088 38.526 .000b 
Residual 2621.255 68 38.548   
Total 4106.343 69    
a. Dependent Variable: Agresifitas 
b. Predictors: (Constant), Regiulitas 
 





   
 
H0 : Y ≠ ɑ + BX (Regresi tak linear) 
Berdasarkan tabel Anova SPSS 21 uji linearitas persamaan garis regresi 
diperoleh tabel Anova di atas, yaitu Fhitung = 38.526 dan Ftabel = 3.98, dengan p-value 
= 0.000 < 0.05. hal ini berarti H0 ditolak atau terdapat pengaruh variabel (X) 
kecerdasan emosional peserta didik terhadap variabel (Y) hasil belajar. 
d. Uji Signifikan Korelasi X dan Y  
Tabel 4.15 : Uji Signifikan Koefisien Korelasi X dan Y 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .601a .362 .352 6.209 
a. Predictors: (Constant), Regiulitas 
b. Dependent Variable: Agresifitas 
Berdasarkan model summery SPSS 21 uji signifikan koefisien korelasi 
diperoleh koefisien korelasi (rxy ) = 0.601 dengan p-value = 0.000 < 0.05. hal ini 
berarti H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien korelasi antara X dan Y sebesar 
60%. Sedangkan koefisien determinasi dari tabel terlihat  R square = 0.362 yang 
mengandung makna bahwa pengaruh variabel bebas (kecerdasan emosional peserta 
didik) terhadap variabel terikat (hasil belajar) adalah sebesar 36%, sedangkan 
sisanya sebesar 64% hasil belajar PAI pada peserta didik kelas XI di SMK Negeri 
1 Bantaeng yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di masukkan dalam 
penelitian ini.  
 
e. Merumuskan Hipotesis 
H0 : β=0 (Tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : β ≠ ( Ada pengaruh X terhadap Y) 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diketehui bahwa penelitian ini 
berdistribusi normal dan bersifat linear, sehingga pengujian hipotesis dapat 






   
 
signifikan = 0,751 > 0,05 dan hasil Thitung 0,318 dan Ttabel = 1,666. Sehingga 
diperoleh Thitung > Ttabel  yaitu 0,318 < 1,666 dan nilai sig. 0,751 > 0,05 maka H0 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan pada 
penelitian ini ditolak, yaitu ada pengaruh antara kecerdasan emosional peserta didik 
terhadap hasil belajar PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Bantaeng 
pada seluruh peserta didik Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK 
Negeri 1 Bantaeng yang berjumlah 70 yang dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 
2021. Peneliti mengumpulkan data tentang kecerdasan emosional peserta didik 
pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan instrumen angket yang telah di 
share melalui google forms. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan tujuan dari 
pengisian angket melalui google forms tersebut, setelah peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuan pengisian angket peneliti memberikan link google forms kepada 
peserta didik dan mengarahkannya untuk mengisi angket melalui link google forms 
yang telah tersedia.  
Pada bagian pembahasan ini, akan dibahas mengenai data yang telah 
dianalisis menggunakan rumus analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menganalisis tentang kecerdasan emosional peserta 
didik dan menganalisis hasil belajar peserta didik. Sedangkan analisis inferensial 
digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional 
pesera didik terhadap hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng.  
1. Deskripsi Kecerdasan Emosioanal Peserta Didik di Kelas XI SMK 
Negeri 1 Bantaeng. 
Hasil pengumpulan data melalui instrument angket dilakukan untuk 





   
 
dengan menggunakan rumus analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa dari 70 
peserta didik sebagai sampel terdapat 10 peserta didik berada pada kategori rendah 
dengan persentasi 14%, 48 peserta didik berkategori sedang dengan persentasi 69%, 
dan 12 peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 17%. Adapun 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 73,63 yang apabila dimasukkan dalam ketiga 
kategori tersebut, maka kecerdasan emosional peserta didik berada pada kategori 
sedang.  
Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional 
peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng berkategori sedang dengan persentase 
69% dengan rata-rata sebesar 73,63. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng berkategori sedang yaitu 
seseorang yang memiliki cukup kemampuan untuk mengenali emosi dan perasaan 
diri sendiri, perasaan orang lain, dan kemampuan memotivasi diri sendiri. Adapun 
komponen utama dari kecerdasan emosional diantaranya kesadaran diri, pengaturan 
diri, motivasi, empati, dan keterampilan diri.  
2. Deskripsi Hasil Belajar PAI Peserta Didik di Kelas XI SMK Negeri 1 
Bantaeng 
Hasil pengumpulan data melalui instrument dokumentasi dilakukan untuk 
mengetahui hasil belajar pada 70 peserta didik. Selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan rumus analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa dari 70 peserta 
didik sebagai sampel terdapat 11 peserta didik berada pada kategori rendah dengan 
persentasi 16%, 47 peserta didik berkategori sedang dengan persentasi 67%, dan 12 
peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 17%. Adapun nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 70,94 yang apabila dimasukkan dalam ketiga kategori 





   
 
Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik di 
SMK Negeri 1 Bantaeng berkategori sedang dengan persentase 67% dengan rata-
rata nilai sebesar 70,94. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik di SMK Negeri 1 Bantaeng berkategori sedang. Hal ini terlihat dengan adanya 
peserta didik yang benar-benar mampu mengendalikan kecerdasan emosionalnya 
dengan memanfaatkan waktu lowong dengan belajar, dan adapula peserta didik 
yang tidak memanfaatkan kecerdasan emosionalnya dengan baik terlihat dari sikap 
peserta didik yang sibuk dengan urusannya masing-masing. 
3. Pengaruh Kecerdasan Emosional peserta Didik terhadap Hasil 
Belajar PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh kecerdasan emosional peserta didik terhadap hasil belajar PAI 
kelas XI jurusan administrasi perkantoran di SMK Negeri 1 Bantaeng.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh M. Makbul dalam 
skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar 
PAI Peserta Didik  SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang”. 
Berdasarkan analisis data kecerdasan emosional di SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Kabupaten Enrekang, 53 orang (50%) berada pada kategori tinggi, 
kecerdasan emosi 48,45 artinya, kecerdasan emosi peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan analisis data belajar peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Kabupaten Enrekang, terdapat 55 orang (51.88%) berada pada kategori 
tinggi, artinya hasil belajar peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul 
Falah Kabupaten Enrekang berada pada kategori tinggi, setelah dilakukan analisis 
statistik deskriptif tentang kecerdasan emosional dan hasil belajar peserta didik, 





   
 
Hasil uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dari tabel model Summary, 
terlihat pada baris pertama koefisien korelasi (rxy) = 0.431 dan Fhitung (Fchange ) = 
23.704, dengan demikian, korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. 
Sedangkan koefisien determinasi yaitu adjusted R square = 0.178, yang  
mengandung makna bahwa 17.8% hasil belajar dipengaruhi oleh kecerdasan emosi. 
Artinya, kecerdasan emosi berkonstribusi sebesar 17.8% terhadap hasil belajar 
pendidikan agama Islam peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul 
Falah Kabupaten Enrekang dan sisanya sebesar 82.2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi diperoleh Ỷ= 
9.976+0.002X Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika kecerdasan emosi (X) 
mengalami kenaikan satu satuan, maka hasil belajar peserta didik akan bertambah 
0.002 satuan, dan apabila terjadi penurunan satu satuan kecerdasan emosi peserta 
didik maka hasil belajar peserta didik akan berkurang sebesar 0.0002. koefisien 
bernilai positif berarti hubungan antara kecerdasan emosional peserta didik dan 
hasil belajar semakin meningkat.  
Dari hasil uji signifikan diperoleh nilai signifikan 0.000. Nilai signifikansi - 
0.05 (0.000 – 0,05), maka 𝑯𝟎
 ditolak dan  𝑯𝟏
 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap hasil belajar PAI peserta didik 
Islam Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang.  
 Berdasarkan output SPSS 21, konstanta dan koefisien perpersamaan regresi 
linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ý = 44.649 + 8.314, 
dari hasil analisis diperoleh  Thitung = 6,207 dan  Ttabel = 1,995 sehingga  Thitung  >  
Ttabel dan p-value = 0,000 < 0,05 atau  H0 ditolak. Dengan demikian, kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 








Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian 
mengenai “ Pengaruh Kecerdasan Emosional Peserta Didik terhadap Hasil 
Belajar PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng maka dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut:  
1. Kecerdasan emosional peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng dengan 
memperhatikan jawaban dari hasil angket 70 peserta didik sebagai 
sampel diperoleh bahwa 14 % kecerdasan emosional peserta didik 
kategori rendah, 69% kategori sedang, dan 17% kategori tinggi. 
Kesimpulan dari tabel di atas adalah skor kecerdasan emosional peserta 
didik di SMK Negeri 1 Bantaeng termaksud kategori sedang dengan 
persentase 69%. 
2. Hasil belajar PAI kelas XI di SMK Negeri 1 Bantaeng diperoleh bahwa 
16% hasil belajar peserta didik kategori rendah, 67% kategori sedang, 
dan 17% kategori tinggi. Kesimpulan dari tabel di atas adalah niali hasil 
belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng termasuk kategori 
sedang dengan persentase 67%. 
3. Berdasarkan output SPSS 21, konstanta dan koefisien persamaan regresi 
linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ý = 44.649 
+ 8.314, dari hasil analisis diperoleh  Thitung = 6,207 dan  Ttabel = 1,995 
sehingga  Thitung  >  Ttabel dan p-value = 0,000 < 0,05 atau  H0 ditolak. 
Dengan demikian, kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI jurusan 





   
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 
secara sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng agar Peserta didik dapat 
meningkatkan hasil belajar dengan cara mempelajari kemampuan dalam 
mengelola aspek emosi secara bersama sama, kemudian untuk guru agar 
tetap menekankan penanaman nilai nilai yang dapat menstimulasi 
peningkatan kecerdasan emosional yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian mengenai 
cara meningkatkan kecerdasan emosi dan spritual peserta didik peserta 
karena terbukti sanat bermanfaat pada peserta didik. 
  Berdasarkan implikasi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. 
Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan agar 
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Lampiran 2 








































































   
 
Lampiran 6 
Format Validitas Instrumen Penelitian 
 




Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik terhadap Hasil Belajar PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng”, 
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa lembar angket untuk 
mengetahui kecerdasan emosional peserta didik. Untuk itu peneliti memohon 
kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang 
dikembangkan tersebut. penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian 
menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju/ Sangat Sesuai (SS) 
2. Setuju/ Sesuai (S) 
3. Tidak Setuju/Tidak Sesuai (TS) 
4. Tidak Setuju (STS)/Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, Dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar penilaian. 





   
 





SS S TS STS 
4 3 2 1 
Petunjuk 1. Petunjuk angket dinyatakan dengan 
jelas 
2. Petunjuk angket mudah dipahami 
√    
Isi  Pernyataan angket sesuai dengan aspek-
aspek yang akan diukur. 
√    
Konstruksi 1. Petunjuk dalam menjawab angket 
dinyatakan dengan jelas. 
2. Kalimat angket tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√    
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar. 
2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
 √   
Waktu Penyesuaian waktu dengan mengisi 
lembar angket. 











   
 
A. PENILAIAN UMUM 
Uraian Penilaian 
Sangat sesuai, sehingga dapat digunakan tanpa revisi  
Sesuai, dapat digunakan dengan sedikit revisi √ 
Kurang sesuai, dapat digunakan dengan banyak revisi  
Tidak sesuai, sehingga belum dapat digunakan  
 








Samata, 15 Desember 2020 
        Validator/Penilai 
 
 
     Wahyuni Ismail, S.Ag., M.Si., Ph.D. 




















Angket Kecerdasan Emosional 
SS =  Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya dapat menyelesaikan soal ulangan karena 
telah belajar 
    
2 Saya merasa sedih melihat nilai ulangan saya buruk     
3 Saya senang saat teman dapat nilai yang bagus     
4 Saya memilih menyelesaikan tugas lebih dulu kemudian 
bermain 
    
5 Saya selalu semangat belajar meskipun sedang sakit     
6 Saya dapat menyelesaikan PR yang diberikan guru     
7 Saya malas mendengarkan cerita teman di kelas     
8 Saya selalu percaya diri saat mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
    
9 Saya bertanya ketika guru selesai menjelaskan pelajaran     
10 Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan di depan 
kelas 
    
11 Saya sering mendengarkan cerita teman di kelas yang 
lagi kesusahan 
    
12 Terkadang saya bergurau dengan teman ketika belajar     




   
 
tugas  
14 Saya sangat mudah bergaul dengan teman kelas     
15 Saya percaya dengan kemampuan yang saya miliki, saya 
mampu meraih cita-cita saya. 
    
16 Saya senang berkumpul bersama teman-teman untuk  
belajar bersama 
    
17 Saya segera bangit ketika saya gagal       
18 Saat teman sedih, saya menghiburnya.     
19 Saya tidak siap menerima kritik yang diberikan kepada 
saya 
    
20 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah dari orang lain     
21 Ketika bersalah, saya  akan meminta maaf     
22 Saya selalu menyapa bapak/ibu ketika berpapasan      
23 Saya selalu memupuk kepercayaan diri untuk menjadi 
sukses 
    
24 Saya tidak mau berbagi makanan dengan teman.     
 
 






Hasil angket Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 3 3 4 1 1 4 3 3 4 3 70 
1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 3 57 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 62 
4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 77 
3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 71 
4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 74 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 85 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 78 
2 1 4 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 57 
3 4 2 3 2 4 3 4 4 2 1 2 2 2 1 3 3 1 1 2 3 3 4 3 62 
4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 78 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 2 4 3 83 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 91 
3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 72 
4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 78 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 71 
4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 71 
3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 1 3 3 4 1 4 3 1 3 3 3 4 4 4 71 
3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 77 
3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 1 2 4 3 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 73 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 79 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 85 
4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 3 72 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 76 
3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 1 4 4 1 3 4 4 4 3 4 75 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 86 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 67 
1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 80 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 85 
3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 67 
3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 3 3 1 2 4 4 3 3 3 59 
4 4 2 4 4 4 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 1 3 4 3 70 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 76 
4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 87 
4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 71 
 
 
















3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 77 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 75 
3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 79 
2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 2 2 3 4 4 3 4 65 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 68 
4 1 4 4 2 3 3 4 4 3 1 1 2 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 73 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 65 
3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 71 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 85 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 85 
3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 62 
2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 4 4 1 2 4 3 4 4 4 62 
3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 1 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 79 
3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 68 
4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 68 
3 4 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 72 
3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 81 
3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 64 
4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 66 
4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 83 
4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 78 
3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 79 
4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 1 3 4 3 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 76 
3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 71 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 79 
4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 1 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 76 
4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 77 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 72 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 70 
3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 3 66 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 67 
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